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BAB V 

PENUTUP 

Bagian penutup pada bab ini akan menjelaskan simpulan dan implikasi 

dari hasil penelitian. Kesimpulan hasil dari penelitian ini berdasarkan hasil uji 

hipotesis yang telah dilakukan, selanjutnya berisi pembahasan dan implikasi dari 

penelitian ini. Bagian kedua pada bab penutup terdiri dari keterbatasan yang 

dihadapi peneliti selama melakukan penelitian dan terakhir berisi saran bagi 

penelitian selanjutnya.  

5.1. Kesimpulan 

Penelitian bertujuan untuk meneliti tentang faktor-faktor seperti indikasi 

financial distress, pergantian manajemen, pertumbuhan perusahaan, dan audit 

report lag terhadap auditor switching pada perusahaan jasa sektor infrastruktur, 

utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara 

berturur-turut pada tahun 2013 sampai tahun 2018. Variabel dependen dalam 

penelitian ini ialah auditor switching, sedangkan variabel independen dalam 

penelitian ini yaitu indikasi financial distress, pergantian manajemen, pertumbuhan 

perusahaan, dan audit report lag. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan analisi regersi logistik dengan sampel yang diperoleh dalam 

penelitian ini sebanyak 39 perusahaan pada enam periode penelitian yakni pada 

tahun 2013 sampai tahun 2018, sehingga data pengamatan yang diperoleh sebanyak 

234 data perusahaan. 
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Berikut ini merupakan kesimpulan hasil analisis data yang dilakukan : 

1. Variabel indikasi financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor 

switching yang dilakukan perusahaan. Perusahaan yang sedang 

mengalami kesulitan keuangan memilih untuk tidak melakukan auditor 

switching karena akan menimbulkan biaya audit yang semakin tinggi saat 

melakukan perikatan awal dengan auditor. Oleh karena itu perusahaan 

yang berada dalam keadaan indikasi financial distress memilih 

memperbaiki citra perusahaan untuk menarik pihak investor maupun 

calon investor.  

2. Variabel pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching 

yang dilakukan perusahaan. Pergantian manajemen yang baru akan 

diikuti dengan perubahan kebijakan-kebijakan dalam perusahaan seperti 

kebijak untuk memilih auditor. Manajemen yang baru akan melakukan 

auditor switching apabila auditor yang sebelumnya kurang kompeten dan 

tidak dapat memenuhi kebutuhan perusahaan. Auditor switching 

dilakukan sebagai salah satu upaya perusahaan dalam memperoleh 

laporan keuangan yang akurat untuk menarik pihak investor dan calon 

investor untuk berinvestasi pada perusahaan. 

3. Variabel pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap auditor 

switching. Perusahaan yang sedang mengalami pertumbuhan perusahaan 

dan tidak melakukan auditor switching karena perusahaan telah 

menganggap bahwa auditor yang lama memiliki kinerja yang baik dan 

telah memahami kondisi perusahaan. Oleh karena itu perusahaan akan 
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mempertimbangkan untuk tidak melakukan auditor switching yang dapat 

menaikan biaya audit. Perusahaan memilih untuk memperbaiki citra 

perusahaan dengan menaikkan penjualannya, sehingga perusahaan dapat 

mengalami pertumbuhan yang baik dan dapat menark pihak investor 

maupun calon investor. 

4. Variabel audit report lag tidak berpengaruh terjadap auditor switching 

yang dilakukan perusahaan. Perusahaan yang mengalami audit report lag 

cenderung tidak melakukan auditor switching, karena dapat menimbulan 

presepsi buruk di mata investor. Oleh sebab itu, meskipun perusahaa 

mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan masih 

memiliki pertimbangan yang lebih dalam untuk tetap mempertahankan 

auditor yang lama untu menjaga reputasi perusahaan di mata investor. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatan dalam 

penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 

1. Penelitian ini kurang spesifik, karena memperhatikan perusahaan yang 

melakukan pergantian auditor dan tidak melakukan auditor. Serta hanya 

menggunakan pengukuran dummy sebagai alat pengukur pergantian 

auditor. 

2. Terdapat variabel independen yakni indikasi financial distress, 

pergantian manajemen, dan pertumbuhan perusahaan yang memiliki data 
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heterogen yakni berarti bahwa tingkat variasi data variabel tersebut pada 

masing-masing perusahaan sangat tinggi. 

5.3. Saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih 

memiliki keterbatasan. Berikut ini merupakan saran yang mungkin berguna untuk 

kepentingan bersama dan implikasi hasil penelitian : 

a. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

1. Penelitian selanjutnya dapat memfokuskan hanya pada perusahaan-

perusahaan yang melakukan pergantian auditor saja dan 

mempertimbangkan pengukuran lain untuk mengukur pergantian 

auditor. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan variabel 

independen lain seperti ukuran KAP, fee audit, dan opini auditor yang  

memiliki data homogen yakni data yang tingkat variasinya rendah  atau 

hampir sama dari masing-masing perusahaan. 

b. Implikasi Penelitian 

Implikasi dari hasil pengujian hipotesis ini ditujukan untuk kalangan 

perusahaan dan investor. Bagi kalangan perusahaan dapat memberikan wawasan 

mengenai auditor switching yang merupakan salah satu upaya dalam menjaga 

kualitas auditor independen. Kualitas auditor independen yang tinggi, maka dapat 

menghasilkan laporan keuangan auditan yang akurat dan dapat dipercaya oleh 

pemakai laporan keuangan tersebut. Bagi investor terkait keputusan berinvestasi, 



112 

 

 

diharapkan dapat melakukan analisis pada perusahaan yang akan dipilih untuk 

berinvestasi. Hal ini penting untuk mencegah timbulnya kerugian dari adanya 

benturan kepentingan antara pihak investor dan manajemen perusahaan. 
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